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ABSTRAK

Dialog Antara Tradisi Basse Situka’ Dengan Kisah Rut Dan Naomi serta
Implikasinya Bagi Kehidupan Perkawinan Kristen, di bawah bimbingan Dr.
Yohanis Luni, M.Th selaku Dosen Pembimbing I dan Aussie Femy Tandilinting,
M.Th selaku Dosen Pembimbing II.

Kesetiaan menantu terhadap mertua merupakan salah faktor pendukung
terciptanya keluarga yang harmonis dan damai. Konsep basse situka’ memiliki
persamaan nilai dan makna dengan sikap kesetiaan yang dimiliki Rut terhadap
mertuanya, Naomi dalam narasi Kitab Rut 1:1-22. Kehilangan suami tidak
menjadi alasan Rut untuk putus hubungan dengan ibu mertuanya. Bagi sebagian
masyarakat Toraja yang belum memahami makna basse situka” yang
sesungguhnya, ketika pasangannya telah mati maka relasi dengan orang tua
pasangan pun ikut “mati”. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dialog antara tradisi basse situka dengan kisah Rut dan Naomi
serta Implikasinya bagi kehidupan perkawinan Kristen. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif yakni metode penelitian studi
kepustakaan dan metode penelitian lapangan, khusus kajian terhadap kisah Rut
dan Naomi digunakan metode tafsir narasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan menantu
mertua tidak dibatasi oleh situasi dan keadaan apapun. Kisah kesetiaan Rut
terhadap ibu mertuanya mampu diadopsi ke dalam basse situka’ sehingga
mengkontekstualisasikan teologi yang ada.

Kata Kunci: Basse situka’, Rut dan Naomi, kesetiaan, keluarga yang
harmonis
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ABSTRACT

Thiofani Fredeline, 20201852, Dialogue Between the Basse Situka” Traditional
and the Story of Ruth and Naomi and Their Implementation for Christian Marriage Life,
under the guidance of Dr.Yohanis Luni, M.Th as Advisor I and Aussie Femy
Tandilinting, M.Th as Advisor 1.

The loyalty of the daughter-in-law to the mother-in-law is one of the supporting
factors for the creation of a harmonious and peaceful family. The concept of basse situka’
has the same value and meaning as Ruth’s loyalty to her mother-in-law, Naomi in the
narrative Book of Ruth 1:1-22. The loss of her husband was not a reason for Ruth to break
up with her mother-in-law. For some Toraja people who do not understand the true
meaning of basse situka’, when their partner dies, the relationship with their partner’s
parents also dies. Therefore, the purpose of this study is to describe the dialogue between
the basse situka’ traditional and the story of Ruth and Naomi and its implementation in
life Christian marriage. The research method used is qualitative research methods,
specifically for the study of the story of Ruth and Naomi, the narrative interpretation
method is used.

Based on the result of the research, it shows that the relationship between
daughter-in-law is not limited by any situation and ccircumntance. The story of Ruth’s
loyalty to her mother-in-law is able to adopted into the basse situka’ so that it
contextualizes the existing theology.

Keywords: Basse Situka’, Ruth and Naomi, loyalty, a harmonious
family.



